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RINGKASAN

Antibiotika merupakan segolongan senvawa, baik alami maupun sintetik
yang mempunyai efek menekan atau menghentikan suatu proses biokimia di
dalam organisme, khususnyva dalam proses infeksi oleh bakteri. Usaha mencari
antibiotika sebagai antimikroba tidak hanya dari mikroba, tapi juga dari tumbuhan
berupa metabolit sekunder. Adapun senyawa-senyawa antimikroba vang berasal
dari tumbuhan tersebut antara lain seperti senyawa fenolik, terpenoid, alkaloid,
lektin dan polipeptida, serta poliasetilen.

Tumbuhan  yang memiliki aktivitas antimikroba diantaranva adalah
sidaguri. yang merupakan kelompok tumbuhan dari genus Sida spp. Di Sumatera
Barat, sidaguri terdiri atas beberapa spesies. seperti Sida acuta, Sida rhombifolia,
Sida retusa dan Sida subcordata, Secara tradisional penduduk lokal banvak
menggunakan tumbuhan ini sebagai obat rematik, bisul, kudis. eksim, kurap pada
kepala dan gatal-gatal. Karena itu, dalam rangka mengembangkan dan menggali
potensi tumbuhan ini terutama sebagai  antimikroba, maka aktivitas dan
kandungan senyawa Kimia vang memiliki aktivitas antimikroba tersebut perlu
dikaji. Hal ini juga merupakan usaha dalam rangka meningkatkan potensi

tumbuhan ini sebagai obat fitofarmaka dari herbal Indonesia.



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Antibiotika merupakan segolongan senyawa, baik alami maupun sintetik
vang mempunyai efek menekan atau menghentikan suatu proses hiokimia di
dalam organisme. khususnya dalam proses infeksi oleh bakteri (Hooten, 2001).
Usaha mencari antibiotika sebagai antimikroba tidak hanva dari mikroba, tapi juga
dari tumbuhan berupa metabolit sekunder. Adapun senvawa-senvawa antimikroba
yang berasal dari tumbuhan tersebut antara lain seperti senyvawa fenolik.
terpenoid, alkaloid. lektin dan polipeptida, serta poliasetilen (Cowan, 1999),

Tumbuhan yang memiliki akiivitas antimikroba diantaranya vaiw sidaguri
dari jenis kelompok tumbuhan Sida spp. Beberapa penelitian telah dilakukan
terhadap kelompok tumbuhan Sida spp ini. Sida acuta di Burkina Faso,
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri yvang cukup baik, yaitu dari senyawa
alkaloid indokuinolin dengan Kriptolepin dan kuindolin  schagai komponen
senyawa ulamanya (Karou eral, 2005), Ekstrak tumbuhan Sida rhombifolia
memperlihatkan aktivitas antibakteri pada semua fraksinya, baik terhadap bakteri
Gram positif maupun Gram negatif {Islam er.al, 2003).

Di Sumatera Barat, ditemukan beberapa jenis spesies dari senus Sida ini.
sepertl Sida acuwia. Sida rhombifolia, Sida retusa dan Sida subcordata. Secara
tradisional penduduk lokal banyak menggunakan tumbuhan ini sebagai obat
rematik. bisul. kudis, eksim, kurap pada kepala dan gatal-gatal. Karena itu.

dalam rangka mengembangkan dan menggali potensi tumbuhan di atas, maka



adanya kandungan Kimia vang memiliki aktivitas antimikroba dari tumbuhan
tersebut perlu dikaji. Hal ini juga merupakan usaha dalam rangka meningkatkan
potensi herbal Indonesia sebagai obat fitofarmaka.

Pada penelitian ini dilakukan skrining 4 ekstrak metanol daun spesies Sida
terhadap mikroba patogen. Spesies vang memperlihatkan aktivitas antimikroba
paling besar akan dilanjutkan untuk diteliti dan kemudian dilakukan isolasi dan
karakterisasi terhadap senyawa antimikrobanva. Metoda vang digunakan pada
penelitian ini yaitu ekstraksi, fraksinasi dan kromatografi. Senyawa vang telah
dipisahkan dimurnikan dengan cara rekristalisasi. Uji aktivitas antimikroba
dilakukan dengan metoda difusi agar. Karakterisasi senvawa antimikroba hasil
isolasi dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis, spektrofotometer inframerah

(IR) dan spektrometer 'H RMT dan "C RMI.

1.2. Rumusan Masalah
1. Dari 4 spesies Siddg, vang mana memiliki aktivitas antimikroba terbesar 9
2. Senyawa aktif'apa yang terkandung di dalam twmbuhan ini dan bagaimana

aktivitasnyva ?

1.3. Tujuan Penelitian

I. Melakukan skrining 4 spesies Sida terhadap aktivitas antimikrobanya.

-2

- Mengisolasi dan mengkarakterisasi senvawa aktif yvang memiliki aktivitas

antimikroba dari salah satu ekstrak Sida spp.

|-
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

Uji aktivitas antimikroba terhadap 4 ckstrak metanol daun spesies Sida, vaitu
S, acuta, 8 rhambifolic, SO retusa dan 8. subeordata, ke 4 ekstrak ini memiliki
aktivitas antimikroba. baik terhadap bakteri Gram positif maupun bakteri
Gram negatif. Yang paling aktif aktivitas antimikrobanva dengan metoda
difusi agar pada konsentrasi | mg/cakram adalah 8 acwa dengan diameter
hambat sebesar 9, 11, 9 dan 10 mm terhadap bakteri 8. anreus, 5 epidermidis,
P. aeruginosa dan bakteri £ cofi, Namun tumbuhan Sida spp ini tidak
memiliki aktivitas terhadap jamur C. albicans dan T, mentagrophyies.

L1 aktivitas antimikroba hasil fraksinasi ekstrak total metanol daun Sida
gewla dengan metoda difusi agar pada kadar 1 mg/cakram menunjukkan
bahwa ketiga fraksi yaitu fraksi heksan, ctil asetat dan butanol memiliki
aktivitas antimikroba. Fraksi heksan memiliki dacrah hambat sebesar 8 mm
terhadap bakteri 8. awrens, P. aeruginosa dan £, coli, dan 9 mm terhadap 5.
epddermicdis. Fraksi etil asetat memiliki daerah hambat sebesar 10 mm
terhadap bakteri §. awreus dan S, epidermidis, 11 mm terhadap P. aeruginosa
dan 9 mm terhadap £ cofi. Sedangkan fraksi butanol memiliki daerah hambat
sebesar 8 mm terhadap bakteri 8. awreus, P. aeruginosa dan E. coli, dan 9 mm

lerhadap 8. epidermidis.
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